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The purpose of this study is to determine the effect of the 

demonstration method used by PAK teachers on the learning activity 

of eighth-grade students at SMP Negeri 2 Balige, Toba Regency, in 

the 2025/2026 academic year. The research hypothesis is that there 

is a significant positive effect of the demonstration method used by 

PAK teachers on the learning activity of eighth grade students at 

SMP Negeri 2 Balige, Toba Regency, in the 2025/2026 academic 

year. The population consists of all 210 Protestant Christian eighth 

grade students at SMP Negeri 2 Balige, Toba Regency, in the 

2025/2026 academic year. The research sample was determined 

using purposive sampling, namely 32 students in class VIII-A. The 

research method used a quantitative approach with a pre-

experimental design and a One-Shot Case Study design. The 

instrument used in this study was a questionnaire for variable Y 

consisting of 32 items. The research data for the questionnaire was 

analyzed using the One-Shot Case Study t-test formula. From the 

calculation results, a t-count value of 4.926 > t-table (α=5%) = 

2.042 was obtained. The t-count value was in the region of the H0 

rejection and Ha acceptance curve. Thus, it can be concluded that 

the research hypothesis Ha is accepted, namely that there is a 

positive and significant effect of the demonstration method by PAK 

teachers on the learning activity of eighth-grade students at SMP 

Negeri 2 Balige, Toba Regency, in the 2025/2026 academic year, 

and H0, which states that there is no positive and significant effect, 

is rejected.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 

metode demonstrasi oleh guru PAK terhadap keaktifan belajar siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Balige Kabupaten Toba Tahun 

Pembelajaran 2025/2026. Hipotesa penelitian yaitu terdapat 

pengaruh yang positif antara signifikan metode demonstrasi oleh 

guru PAK terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 

2 Balige Kabupaten Toba Tahun Pembelajaran 2025/2026. Populasi 

adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Balige Kabupaten 

Toba Tahun Pembelajaran 2025/2026 yang beragama Kristen 

Protestan sebanyak 210 orang. Sampel penelitian ditetapkan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu siswa kelas VIII-A 

berjumlah 32 orang. Metode penelitian ini yaitu pendekatan 
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kuantitatif dengan metode pre-experimental design dan dengan 

desain One-Shot Case Study. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah item angket untuk variable Y sebanyak 32 item. 

Data penelitian untuk angket dianalisa dengan menggunakan rumus 

uji t One-Shot Case Study. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

thitung  = 4,926 > ttabel(α=5%) = 2.042. Nilai thitung berada pada daerah 

kurva penolakan H0 dan penerimaan Ha. Dengan demikian dapat 

disimpulkan hipotesa penelitian Ha diterima yaitu terdapat pengaruh 

positif dan signifikan metode demonstrasi oleh guru PAK terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Balige 

Kabupaten Toba Tahun Pembelajaran 2025/2026 dan H0 yang 

menyatakan tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

ditolak. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemajuan ilmu teknologi sehingga, guru 

harus lebih profesional ketika melakukan tugasnya sebagai pendidik. Terkhusus bagi guru 

PAK, pentingnya menggunakan metode belajar yang efisien agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai maka perlu keahlian untuk menerapkan metode tersebut. Belajar adalah suatu usaha 

atau kegiatan yang direncanakan untuk mendapatkan kemampuan baru, dimana kemampuan 

tersebut dapat bertahan untuk jangka waktu yang begitu lama. Belajar merupakan proses 

dasar dari pada perkembangan hidup manusia dengan melakukan perubahan-perubahan 

kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. 

Belajar merupakan kebutuhan setiap individu, selama ia masih hidup dan masih 

memiliki kemampuan untuk belajar. Aktivitas belajar harus ditunjukkan pada objek tertentu 

yang memberikan hasil, baik berupa penilaian atau penghargaan. Sejak manusia ada, 

sebenarnya ia telah melaksanakan aktivitas belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

aktivitas belajar itu telah ada sejak adanya manusia. Manusia yang memiliki hasrat 

untuk belajar, ia selalu ingin tahu dunia dan segala isinya. Hasrat ingin tahu tersebut menjadi 

penyebab manusia senantiasa berusaha mencari jawabannya. Dalam proses mencari jawaban 

inilah, manusia mengalami aktivitas-aktivitas belajar. 

Masalah yang sering terjadi di kelas VIII SMP N 2 Balige, yaitu kurangnya keaktifan 

belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Hal ini tampak dari perilaku 

siswa yang cenderung hanya mencatat dan mendengarkan pelajaran yang diberikan guru. 

Siswa enggan mengemukakan pendapatnya atau bertanya kepada guru selama pembelajaran 

berlangsung. Selain itu siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran, dan tidak adanya 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa selain mencatat dan mendengarkan, sehingga hal 

tersebut menjadi penghambat dalam tercapainya pembelajaran. 

Perlu diketahui bahwa di kelas VIII SMP N 2 Balige ini, yakni tempat dimana 

penelitian tersebut dilaksanakan, metode untuk mengajarkan materi Pendidikan Agama 

Kristen masih menggunakan metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pembelajaran. Dalam setiap pembelajaran di sekolah, seorang guru pasti menginginkan siswa 

yang rajin dan aktif dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Untuk mencapai 

pembelajaran yang aktif tersebut, seorang guru memerlukan cara- cara yang mudah, 

bermanfaat dan proses pembelajaran menjadi menarik sehingga siswa dapat terdorong untuk 

melakukan timbal balik yang memuaskan dari dalam dirinya.  

Seiring berjalannya waktu, pendidikan saat ini berpandangan bahwa siswa bukan 

hanya objek pendidikan, tetapi subjek pendidikan yang di dalamnya terdapat potensi-potensi 

alami yang siap dikembangkan. Pendidikan membentuk watak dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga menghasilkan 

kecerdasan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat.
1
 

Guru harus mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Agar 

dapat memberi pengalaman belajar yang mendalam bagi siswa, guru harus mampu memilih 

metode pembelajaran yang dapat merangsang dan menimbulkan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain sebagai pendidik, guru juga sebagai pembimbing 

perjalanan belajar siswa. Guru harus melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, baik aspek fisik maupun mental secara bermakna dengan melakukan berbagai 

kegiatan  dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar bagi anak merupakan proses yang 

kompleks yang melibatkan aktivitas mental dan fisik. Pada dasarnya seorang anak memiliki 

kemampuan membangun dan mengkreasi pengetahuannya melalui proses belajar yang 

bermakna, hal tersebut dapat terjadi jika anak berbuat dengan lingkungannya. Kesempatan 

anak untuk mencipta, mengkreasi dan memanipulasi objek dan ide merupakan hal yang 

utama dalam proses belajar. 

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi 

selalu berkembang, yang dampaknya merambat  sampai  ke  aspek  pendidikan. 

Pendidikan dalam dewasa ini bukan lagi gelombang kehidupan tradisional, tetapi ia telah 

berada dalam gelombang kehidupan era komunikasi dan informasi. Pendidikan dihadapkan 

pada sebuah tantangan yang penuh kompetitif dan kompleksitas. Hal ini merupakan persoalan 

bagi seorang guru dalam memotivasi siswa, sedangkan peranan guru ditantang untuk selalu 

dibenahi agar turut menyertai revolusi pendidikan dalam dinamika zaman sekarang ini 

termasuk di dalamnya, yakni penerapan metode yang tepat. 

Berhubungan dengan metode pembelajaran, metode adalah cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 

yang telah disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian 

sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan implementasi 

strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, 

karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui 

penggunaan metode pembelajaran. 

Metode demonstrasi merupakan metode yang paling baik dalam pembelajaran 

motorik. Dalam hal ini, mereka lebih mudah memahami aplikasi pembelajaran motorik 

dengan penyajian demonstrasi karena menggunakan alat-alat bantu visual, seperti gambar, 

klip film, video, atau demonstrasi secara langsung yang dilakukan oleh guru.
 
Dengan metode 

demonstrasi, guru atau siswa memperlihatkan pada seluruh   anggota kelas suatu proses, 

misalnya bagaimana cara membuat pot bunga dari kaleng bekas. Sebaiknya dalam 
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mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru terlebih dahulu mendemonstrasikan dengan 

sebaik- baiknya, lalu siswa ikut mempraktikkan sesuai dengan petunjuk tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi ialah suatu metode mengajar yang 

memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. Dengan metode demonstrasi, proses 

penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 

membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Siswa juga dapat mengamati dan 

memperhatikan pada apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung, sehingga 

dapat memacu siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

guru Pendidikan Agama Kristen dan Budi pekerti di SMP Negeri 2 Balige khususnya kelas 

VIII yaitu, Sinur Siahaan M.Pd  mengatakan terdapat beberapa masalah belajar siswa seperti: 

Kurangnya ketertarikan siswa untuk belajar, Kurangnya kemampuan memahami pelajaran, 

Kemampuan bertanya serta Menjawab pertanyaan. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin mengonsentrasikan diri guna 

mengetahui bagaimana pengaruh metode demonstrasi terhadap keaktifan belajar siswa kelas 

VIII yang merupakan harapan bagi semuanya bahwa pembelajaran aktif sangat menitik 

beratkan pada kemajuan siswa dalam menguasai berbagai konsep dengan baik, karena yang 

baik akan menunjang kemajuan siswa dalam belajar. Dari latar belakang di atas maka, 

peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK Terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 2 Balige Kabupaten Toba Tahun 

Pembelajaran 2025/2026”.   

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan statistik inferensial karena teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Jenis penelitian ini adalah pre-

experimental design dengan bentuk “One Shoot Case Study”. Penelitian ini adalah penelitian 

dengan pemberian treatment/perlakuan kepada kelompok atau sampel dan selanjutnya di 

observasi hasilnya.  

Dalam pengumpulan data peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada Bapak Kepala 

Sekolah yang bersangkutan, dan melakukan komunikasi langsung dengan Guru PAK yang 

ada di sana, menanyakan situasi serta kondisi proses belajar mengajar sampai kepada tentang 

bagaimana keaktifan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen budi pekerti 

siswa. Setelah itu, peneliti memilih objek penelitian di kelas VIII SMP N 2 Balige. Dengan 

angket tertutup berjumlah 32 item maka peneliti mengambil data dari 32 responden. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial, 

yang meliputi beberapa tahapan: pertama, uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel X dan Y; kedua, uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara 

parsial; ketiga, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel X terhadap Y; keempat, uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa 

besar kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat; dan terakhir, uji F 

digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara simultan antara variabel-variabel 

tersebut. Semua analisis dilakukan dengan taraf signifikansi 5% untuk memastikan keabsahan 

hasil penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Pada 

penelitian ini variabel bebas adalah Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK (X) dan variabel 

terikat adalah Keaktifan Belajar Siswa (Y). Berdasarkan perolehan data dan hasil pengujian 

data dan hasil perhitungan uni analisis data dengan menggunakan uji-t maka diperoleh hasil 

perhitungan pada taraf signifikan        didapat thitung = 4,926 dan  ttabel = 2,042.  Dengan 

demikian thitung > ttabel, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Balige Kabupaten Toba Tahun Pembelajaran 

2025/2026. 

Diketahui item yang memiliki nilai bobot tertinggi dari ke-32 item angket tentang 

Keaktifan Belajar Siswa dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK pada pre-test adalah 

item nomor 11 dengan skor 106 dan nilai rata-rata 3,53 yaitu sebagian besar siswa menjawab 

bahwa guru PAK sering guru PAK menyediakan alat bantu belajar. Sementara item yang 

memiliki nilai bobot tertinggi pada post-test dari ke-32 item angket tentang Keaktifan Belajar 

Siswa dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK adalah item nomor 2 dengan skor 108 

dan nilai rata-rata 3,60 yaitu sebagian besar siswa menjawab guru PAK selalu menyampaikan 

inti-inti kegiatan pembelajaran sebelum dimulai.  

Sementara item yang memiliki nilai bobot terendah dari ke-32 item angket tentang 

Keaktifan Belajar Siswa dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK pada pre-test adalah 

item nomor 6 dengan skor 73 dan nilai rata-rata 2,43 yaitu sebagian besar siswa menjawab 

bahwa guru PAK kadang-kadang melakukan percobaan sebelum kegiatan demonstrasi 

dilaksanakan. Pada post-test nilai terendah dari ke-32 item angket tentang Keaktifan Belajar 

Siswa dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK adalah nomor 4 dengan skor 83 dan nilai 

rata-rata 2,77 yaitu sebagian besar siswa menjawab bahwa guru PAK menjelaskan arah atau 

maksud dari pembelajaran demonstrasi. 

Selanjutnya indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Keaktifan Belajar 

Siswa dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK pada pre-test adalah indikator nomor 6 

dengan nilai rata-rata 3,10 yaitu indikator “mempertimbangkan alat bantu belajar” guru 

menyediakan alat bantu belajar demonstrasi dan guru mampu menggunakan alat bantu belajar 

demonstrasi. Pada post-test indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Keaktifan 

Belajar Siswa dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK adalah indikator nomor 1 dengan 

nilai rata-rata 3,46 yaitu indikator “perencanaan” diantaranya guru menyusun rencana 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran (RPP/Modul ajar) dan guru menyampaikan inti-inti 

kegiatan pelajaran. 

Sementara indikator dengan nilai bobot terendah diantara indikator Keaktifan Belajar 

Siswa dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK pada pre-test adalah nomor item 3 

dengan nilai rata-rata 2,63 yaitu indikator “turut serta dalam mengerjakan tugas” diantaranya 

siswa mampu mengerjakan tugasnya dan siswa mengerjakan tugas tepat waktu. Pada post-test 

nilai bobot terendah diantara indikator tersebut di atas adalah nomor 2 dengan nilai rata-rata 

2,88 yaitu indikator “merumuskan tujuan pembelajaran” diantaranya guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran demonstrasi dan Guru menjelaskan maksud dari belajar demonstrasi.  

Secara sederhana, pengaruh yang signifikan tersebut dapat diketahui dari perolehan 

nilai rata-rata pencapaian Keaktifan Belajar Siswa dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru 

PAK lebih tinggi yaitu 101,93 pada post-test dan 89,57 pada pre-test. Dari hasil penelitian 

dan hasil analisa data dapat dipahami bahwa dengan dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru 
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PAK dengan baik meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Balige 

Kabupaten Toba Tahun Pembelajaran 2025/2026 secara positif dan signifikan. Dari uji 

statistik yang bertujuan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan hipotesa penelitian, 

diperoleh nilai thitung berada pada sisi kanan kurva uji dua pihak, yaitu -ttabel = -2,042 > thitung = 

4,926 > ttabel = 2,042. Diketahui nilai thitung berada pada daerah penolakan H0 dan penerimaan 

Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 

dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK. 

KESIMPULAN  

Dari uji statistik diperoleh nilai thitung berada pada sisi kanan kurva uji dua pihak, yaitu 

-ttabel = -2,042 > thitung = 4,926 > ttabel = 2,042. Diketahui nilai thitung berada pada daerah 

penolakan H0 dan penerimaan Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Balige Kabupaten Toba Tahun Pembelajaran 2025/2026. 

Pengaruh yang signifikan tersebut dapat diketahui dari perolehan nilai rata-rata pencapaian 

Keaktifan Belajar Siswa dengan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK siswa VIII di SMP 

Negeri 2 Balige Kabupaten Toba Tahun Pembelajaran 2025/2026 pada post-test (setelah 

treatment) lebih tinggi yaitu 101,93 dibandingkan rata-rata pencapaian Keaktifan Belajar 

Siswa sebelum menggunakan Metode Demonstrasi Oleh Guru PAK (pre-test (sebelum 

treatment)) siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Balige Kabupaten Toba Tahun Pembelajaran 

2025/2026 yaitu 89,57. 
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